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ABSTRAK 

 

Nama  : Yulia Nur Amalia Safrina 

Program Studi : Gizi 

Judul   : Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan Kecukupan 

Asupan pada Bayi Usia 6-12 Bulan yang Diberi  MP-ASI 

Komersial Di Posyandu Kelurahan Cinere Kota Depok Tahun 

2016 

 

Makanan tambahan pabrikan/komersial disebut juga makanan 

pendamping ASI pabrikan (MP-ASI pabrikan) atau makanan komersial. 

Makanan bayi tersedia dalam bentuk tepung campuran instan dan biskuit yang 

dapat dimakan secara langsung atau dapat dijadikan bubur. Desain penelitian 

ini menggunakan desain penelitian cross sectional dengan metode sampling 

jenuh serta menggunakan uji chi-square. Pengumpulan data dengan 

wawancara dengan 30 responden di 7 Posyandu Kelurahan Cinere. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa MP-ASI Komersial: seluruh responden 

memliki asupan energi defisit berat 30 responden (100%). Umur ibu ≤ 35 

Tahun sebanyak 27 responden (90%). Pendidikan ibu < SMA sebanyak 26 

responden (86,7%). Pengetahuan ibu sedang sebanyak 14 responden (46,7%). 

Jumlah anak sedikit < 3 orang sebanyak 27 responden (90%). Pendapatan 

keluarga ≤ UMR Rp.3.046.180 sebanyak 21 responden (70%). Keterpaparan 

informasi sedang sebanyak 14 responden (46,7%). Sebagian besar responden 

memperoleh dukungan keluarga (66,7%) dan dukungan suami (100%) terkait 

MP-ASI. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan karakteristik 

ibu, faktor predisposisi dan faktor pendukung dengan kecukupan asupan pada 

bayi yang diberi MP-ASI Komersial. 

 Kata kunci: MP-ASI Komersial 
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ABSTRACT 

 

Name   : Yulia Nur Amalia Safrina  

Study Program: Nutrition 

Title  : The factors related to the adequacy of intake in infants fed 

commercial weaning food for baby 6-12 months in Posyandu Village 

Cinere, Depok 2016 

Supplementary manufactured infant food/commercial also called 

manufactured complementary feeding (MP-ASI Manufacturing) or commercial infant 

food are available in the form of instant mix flour and biscuits that can be eaten 

directly or can be used as pulp. Design of this study using cross sectional design with 

saturated sampling method and using the chi-square test data analysis. Data collected 

by conducted interview with 30 respondents in 7 Posyandu at Cinere. The results of 

this study indicated that all respondents have deficit in energy intake (100%). 

Respondents with age under 35 years are 27 respondents (90%). More than half 

respondents (86,7%) have less educated (<SMA). Mothers that have moderate level 

of knowledge as much as 14 respondents (46,7%). Mothers with children less than 3 

as many as 27 respondents (90%). Most respondents have family income less than 

UMR (< Rp3.046.180) (70%). Respondents with moderate exposure of information 

were 14 respondents (46,7%). Almost all off respondents wee supported by family 

(66,7%) and husband (100%) about complementary feeding. Statistical analysis show 

that there is no significant relationship between maternal characteristics, predisposing 

factors and the factors supporting the provision of commercial weaning food. 

Keywords:Commercial Complementary Food 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbicara mengenai anak (yang termasuk bayi) tidak dapat dilepaskan dari 

tumbuh kembang anak. Proses tumbuh kembang anak merupakan proses yang 

berkesinambungan mulai dari lahir sampai dewasa. Ini berarti bahwa tumbuh 

kembang anak merupakan suatu tahapan proses yang harus dilalui oleh setiap 

anak. Anak yang sehat akan menunjukkan tumbuh kembang yang optimal, sesuai 

dengan anak lain seusianya dan juga sesuai dengan parameter baku 

perkembangan anak. Zat nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak adalah protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin, dan air. 

Pada masa prenatal, bayi maupun balita, faktor malnutrisi (kekurangan gizi) atau 

kurang adekuatnya zat gizi sangat berpengaruh, hambatan dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak dapat terjadi terutama disebabkan oleh kekurangan atau 

defisiensi protein dan vitamin B. Malnutrisi secara primernya terjadi karena 

kekurangan makan, secara sekunder terjadi karena penyakit yang kronis, penyakit 

darah, dan lain-lain.(Maryunani, 2010). 

Menurut WHO (World Health Organization) dan United Nation 

Children’s Found (UNICEF) menganjurkan agar ASI eksklusif diberikan sejak 

lahir sampai usia 6 bulan dan ASI diteruskan bersamaan dengan pemberian 

makanan pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) yang memadai sampai 2 tahun atau 

lebih (Budiasih, 2008). MP-ASI dibuat dari makanan pokok yang disiapkan 

secara khusus untuk bayi, dan diberikan 2-3 kali sehari sebelum anak berusia 12 

bulan. Kemudian pemberian ditingkatkan 3-5 kali sehari sebelum anak berusia 24 

bulan. MPASI harus bergizi tinggi dan mempunyai bentuk yang sesuai dengan 

umur bayi dan baduta. Sementara itu ASI harus tetap diberikan secara teratur dan 

sering (Hidayat, 2008 dalam Widiastuti, dkk, 2014). 
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Menginjak usia 6 bulan keatas, ASI sebagai sumber nutrisi sudah tidak 

mencukupi lagi kebutuhan gizi yang terus berkembang sehingga perlu diberikan 

makanan pendamping ASI. Bayi dilahirkan dengan kemampuan refleks makan, 

seperti menghisap, menelan, dan akhirnya mengunyah. Pemberian makanan 

pendamping ASI harus disesuaikan dengan perkembangan sistem alat pencernaan 

bayi, mulai dari makanan bertekstur cair, kental, semi padat, hingga akhirnya 

makanan padat (Jusup, 2010 dalam Widiastuti, dkk, 2014). 

Gabungan pemberian makanan antara ASI dan makanan lainnya sebelum 

bayi usia 6 bulan dapat menyebabkan penyakit seperti diare, pneumonia, 

malnutrisi serta meningkatkan risiko kematian (Kemenkes, 2010). Di negara maju 

seperti Eropa dan Amerika sebelum tahun 1970, makanan padat diberikan pada 

bayi beberapa bulan pertama setelah dilahirkan. Namun, setelah itu diketahui MP-

ASI dapat menimbulkan risiko sebagai berikut : (1) tingginya solute load hingga 

dapat menimbulkan hiperosmolaritas; (2) peningkatan berat badan yang terlalu 

cepat hingga menjurus ke obesitas; (3) alergi terhadap salah satu zat gizi yang 

terdapat dalam makanan, (4) mendapat zat tambahan; (5) mungkin saja dalam 

makanan padat yang dipasarkan terdapat zat pewarna atau zat pengawet yang 

tidak diijinkan; dan (6) ada kemungkinan pencemaran dalam penyediaan atau 

penyimpanan makanan (Hayati, 2009 dalam Maharsiwi). 

Menurut WHO, 2 dari 5 anak di negara yang pendapatan perkapita rendah 

menderita malnutrisi. Penambahan makanan pendamping harus dimulai pada usia 

6 bulan, nilai gizi makanan pendamping harus adekuat seperti kandungan dalam 

ASI, bersih, rasa dan bentuk yang menarik dalam jumlah yang cukup. WHO 

menyarankan bahwa bayi harus menerima makanan pendamping pada usia 6 

bulan 2-3 kali sehari disamping ASI sampai usia 8 bulan dan meningkat menjadi 

3-4 kali pada usia 9-11 bulan dan pada usia 12-24 bulan tambahan makanan 

pendamping 1-2 kali perhari. WHO menyepakati bahwa umur yang tepat untuk 

pemberian MP-ASI adalah usia 6 bulan dan dikatakan tidak ada untungnya 

memberikan MP-ASI pada usia kurang dari 6 bulan (Soedibyo & Winda, 2007). 
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Menurut Depkes RI (2006), makanan tambahan hasil olahan pabrik adalah 

makanan yang disediakan dengan olahan dan bersifat instan dan beredar di 

pasaran untuk menambah energi dan zat-zat esensial pada bayi (Rahmawati, 

2014). Makanan tambahan pabrikan disebut juga makanan pendamping ASI 

pabrikan (MP-ASI Pabrikan) atau makanan komersial. Secara komersial, 

makanan bayi tersedia dalam bentuk tepung campuran instan dan biskuit yang 

dapat dimakan secara langsung atau dapat dijadikan bubur (Krisnatuti, 2000 

dalam Rahmawati, 2014). 

Dalam MP-ASI pabrikan disebutkan spesifikasi teknis MP-ASI bubuk 

instan untuk bayi umur 6-12 bulan yang terbuat dari campuran beras dan atau 

beras merah, kacang hijau dan atau kedelai, susu, gula, minyak nabati, dan 

diperkaya dengan vitamin dan mineral serta ditambah dengan penyedap rasa dan 

aroma/flavour. Adapun kadar zat gizi dari MP-ASI (Sihadi, Puslitbang Gizi & 

Makanan, Departemen Kesehatan RI, 2008). 

Penelitian Hayati, Suriah & Jafar, 2012 di Banjar, Samarinda Ulu. Jenis 

MP-ASI yang diberikan pada anak saat pertama kali, adalah pisang kepok yang 

dikerok dengan sendok dan MP-ASI hasil pabrikan, dengan alasan lebih mudah 

diperoleh, tidak repot dan mudah cara menyajikannya, informasi tentang makanan 

pabrikan ini diperoleh dari lingkungannya. Frekuensi pemberian MP-ASI, pada 

pada bayi usia 3, 4, dan 6 bulan diberikan 2 kali sehari sedangkan pada bayi usia 

8, 9 dan 11 bulan diberikan MP-ASI sehari 3 kali. Porsi pemberian MP-ASI 

diberikan secara bertahap yaitu pada awal pemberian (bayi usia 3, 4 dan 6 bulan) 

diberikan bubur SUN dengan rasa beras merah atau rasa buah pisang dengan 

takaran 2 sendok untuk sekali makan dan diberikan 2 kali sehari, dan (usia 6, 8, 9 

dan 11 bulan) diberikan bubur nasi maupun nasi yang dilumatkan (makanan 

lunak), diberikan 3 kali sehari, sebanyak ½ - 1 mangkok setiap kali makan. 

Pada tahun 2013 sejumlah 501 (1,2%) kasus BBLR. Namun seluruh 

BBLR yang dilaporkan telah memperoleh penanganan sesuai prosedur. Untuk 

menekan angka BBLR dibutuhkan penanganan terpadu dengan lintas program 

dan lintas sektor karena timbulnya masalah penyakit dan status gizi berkaitan erat 
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dengan tingkat kesejahteraan masyarakat (Profil Kesehatan Kota Depok 

Tahun 2013). 

Beberapa MP-ASI komersial, mengandung cukup energi dan zat gizi yang 

sudah di sesuaikan sesuai umur bayi. Namun, jika MP-ASI komersial diberikan 

terlalu dini bagi bayi yang mengandung bahan pewarna dan pengawet 

dikonsumsikan pada bayi secara berkala, maka ditakutkan bayi akan menderita 

gangguan pencernaan yang akan berakibat fatal, karena sistem kekebalan tubuh 

pada bayi rentan terserang penyakit baik dari dalam maupun luar.  

Berdasarkan uraian di atas, membuat peneliti tertarik untuk mengetahui 

faktor–faktor yang berhubungan dengan kecukupan asupan pada bayi yang diberi 

MP-ASI Komersial pada bayi usia 6-12 bulan di Posyandu Kelurahan 

Cinere,Kota Depok.  

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada faktor–faktor yang berhubungan dengan kecukupan asupan pada bayi 

usia 6-12 bulan yang diberi MP-ASI Komersial di Posyandu Kelurahan 

Cinere,Kota Depok.  

C. Tujuan Umum : 

Mengetahui faktor–faktor yang berhubungan dengan kecukupan asupan pada bayi 

usia 6–12 bulan yang diberi MP-ASI Komersial di Posyandu Kelurahan Cinere, 

Kota Depok. 

 

D. Tujuan Khusus : 

1. Mengidentifikasi kecukupan asupan pada bayi usia 6–12 bulan yang diberi 

MP-ASI Komesial di Posyandu Kelurahan Cinere Kota Depok. 

2. Menganalisis hubungan karakteristik ibu bayi (umur ibu, pendidikan ibu, 

pengetahuan ibu dan jumlah anak) dengan kecukupan asupan pada bayi usia 

6–12 bulan yang diberi MP-ASI Komersial di Posyandu Kelurahan Cinere 

Kota Depok. 
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3. Menganalisis hubungan antara faktor predisposisi (pendapatan keluarga) 

dengan kecukupan asupan pada bayi usia 6–12 bulan yang diberi MP-ASI 

Komersial di Posyandu Kelurahan Cinere Kota Depok. 

4. Menganalisis hubungan antara faktor pendukung (keterpaparan informasi dan 

dukungan keluarga) dengan kecukupan supan pada bayi usia 6–12 bulan yang 

diberi MP-ASI Komersial di Posyandu Kelurahan Cinere Kota Depok. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi instansi pemerintah 

terutama dalam memberikan MP-ASI Komersial pada bayi di Depok serta 

mampu memberikan kontribusi lebih terhadap kebutuhan tubuh bayi akan 

gizi seimbang yang tidak bergantung pada MP-ASI komersial.  

2. Bagi Institusi Pendidikan 

a. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai bahan referensi ilmiah untuk menambah pengetahuan. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai 

faktor–faktor yang berhubungan dengan kecukupan asupan pada bayi usia 

6–12 bulan yang diberi MP-ASI komersial. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan menjadi pengembangan kompetensi diri sesuai 

dengan keilmuan yang diperoleh selama perkuliahan dan meneliti 

masalah-masalah yang berkaitan dengan gizi masyarakat. Serta menjadi 

bahan bacaan dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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